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Abstrak  

Hipertensi merupakan kondisi yang ditandai dengan kenaikan tekanan darah yang melebihi batas 
normal yaitu tekanan darahnya melebihi 140/90 mmHg. Musik klasik yang sering menjadi acuan 

adalah musik klasik Mozart karena hampir semua karya Mozart memiliki nada-nada dengan 
frekuensi tinggi. Terapi musik ini dilakukan 1 kali sehari selama 3 hari dengan durasi 30 menit 

menggunakan handphone yang dipasang earphone yang telah tersambung musik klasik dengan 

volume sedang kepada responden. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengalaman berharga 

mengenai Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi di 

Wilayah UPTD Puskesmas Gumawang Kabupaten OKU. Desain penelitian yang di gunakan quasi-
eksperimen dengan rancangan penelitian (two group pretest-posttest design). Sampel pengabdian 

kepada Masyarakat ini adalah seluruh penderita hipertensi di UPTD Puskesmas Gumawang. 

Analisa data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh 

penurunan tekanan darah sebelum dilakukan terapi musik klasik yaitu 3.57, sesudah 2.62 didukung 

dengan p-value sebesar 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa edukasi terapi musik klasik terhadap 

penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di UPTD Puskesmas Gumawang. Kesimpulan 

dari hasil Edukasi mengenai terapi musik klasik terwujudnya pengalaman terhadap hipertensi pada 

penurunan tekanan darah. Saran kegiatan ini dapat digunakan sebagai intervensi berkelanjutan yang 

bisa digunakan secara mandiri pasien hipertensi melalui terapi musik klasik. 

Kata kunci: Musik Klasik, Lansia, Hipertensi 

Abstrack 

Hypertension is a condition characterized by an increase in blood pressure that exceeds the normal 
limit, namely blood pressure exceeding 140/90 mmHg. Classical music that is often used as a 

reference is Mozart's classical music because almost all of Mozart's works have high-frequency 

tones. This music therapy is carried out once a day for 3 days with a duration of 30 minutes using a 
cellphone with earphones that have been connected to classical music with a moderate volume to 

the respondents. This study aims to provide valuable experience regarding Classical Music 
Therapy on Reducing Blood Pressure in Elderly Hypertensives in the UPTD Gumawang Health 

Center Area, OKU Regency. The research design used was a quasi-experimental with a research 

design (two group pretest-posttest design). The sample for this community service was all 
hypertension sufferers at the UPTD Gumawang Health Center. Data analysis was carried out 

using the Wilcoxon test. Based on the results of the hypothesis test, a decrease in blood pressure 
before classical music therapy was 3.57, after 2.62 supported by a p-value of 0.000 <0.05 can be 

interpreted that classical music therapy education on reducing blood pressure in hypertension 

patients at the UPTD Gumawang Health Center. The conclusion from the results of education on 
classical music therapy is the realization of experience with hypertension in reducing blood 

pressure. Suggestions for this activity can be used as a sustainable intervention that can be used 
independently by hypertension patients through classical music therapy. 

Keywords: Classical Music, Elderly, Hypertension 

 

PENDAHULUAN 

Proses penuaan adalah kerugian jaringan yang lambat untuk meningkatkan dan 

mempertahankan fungsi normal, mencegah jumlah orang tua dari kelangsungan hidup dalam 
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infeksi, menyebabkan masalah dengan penyakit non-potret seperti hipertensi (Atmika et al., 

2023).Perkembangan hipertensi disebabkan oleh obesitas dan dapat terjadi karena resistensi ginjal, 

kelainan struktural dan fungsional.(Asari dan Helda, 2021). 

Lanjut usia (lansia) merupakan seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun keatas, 

permasalahan kesehatan lansia semakin meningkat salah satunya masalah penyakit hipertensi yang 

menjadi urutan pertama lansia (Syukkur et al., 2022). Hipertensi merupakan tekanan darah yang 

terus-menerus tinggi, dengan tekanan darah sistolik mencapai angka lebih dari 140 mmHg dan 

tekanan darah diastolik mencapai angka lebih dari 90 mmHg (Widyaningsih dan Rakhmawati, 

2023). 

Lansia dengan hipertensi yang memiliki tekanan darah sistolik diatas 140 mmHg dan tekanan 

diastolik diatas 90 mmHg akan merasakan tanda dan gejala jantung berdebar-debar, penglihatan 

kabur, mudah Lelah dan sakit kepala (Satria & Hartutik, 2023). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2020 penderita Hipertensi pada 

lansia berjumlah 1,13 miliar, tahun 2021 berjumlah 1,56 miliar, tahun 2022 1,28 berjumlah orang 

diseluruh dunia menderita hipertensi, sekitar 1 dari 3 orang didunia menderita hipertensi. Dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa dari tahun 2020 dan tahun 2021 ada peningkatan penderita 

hipertensi dan di tahun 2022 terjadi penurunan (Rosadi et al., 2023). 

Berdasarkan data Asia Tenggara pada hipertensi tahun 2018 berjumlah 36%, tahun 2019 

berjumlah 25%, tahun 2020 berjumlah 39,9%. Dari data tahun 2018 ke 2019 menurun dan tahun 

2020 hipertensi di Asia Tenggara meningkat (Laurensia et al., 2022). 

Berdasarkan data Badan Penyelanggara Jaminan Sosial (BPJS) menyebutkan bahwa kasus 

hipertensi di Indonesia mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2016 sebanyak 2,8 triliun, pada 

tahun 2017 prevelensi hipertensi di Indonesia sekitar 31,7% dan 2018 mencapai 34,1% (Pramitasari 

& Cahyati, 2022). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Sumatera Selatan mengatakan bahwa kasus hipertensi pada 

tahun 2020 berjumlah 645.104 kasus, tahun 2021 berjumlah 987.295 kasus, tahun 2022 berjumlah 

1.497.736 kasus, dimana dari tahun ketahun hipertensi terjadi peningkatan (Aryani, 2023). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Timur tahun 2020 kejadian hipertensi 

berjumlah 1.880 kasus (49,86%), tahun 2021 berjumlah 1.990 kasus (51,47%) dan tahun 2022 

berjumlah 1.996 kasus (51,57%), (Sarwoko, 2023). 

Berdasarkan data Puskesmas Gumawang Tahun 2024 mengatakan kejadian hipertensi 

merupakan penyakit paling tinggi yaitu no 1 dari penyakit lainnya, dapat dilihat bahwa pada tahun 

2022 berjumlah 10.048 kasus, tahun 2023 berjumlah 9.746 kasus, tahun 2024 bulan januari sampai 

dengan maret berjumlah 425 atau 62,7%, laki-laki 28% dan perempuan 34,7% (Profil Puskesmas 

Gumawang, 2024). 

Hipertensi pada lansia disebabkan karena penurunan elastisitas dinding aorta, penebalan katub 

jantung yang membuat kaku katub, menurunnya kemempuan memompa jantung, kehilangan 

elastisitas pembuluh darah perifer, dan meningkatnya resistensi pembuluh darah perifer penyebab 

lansia menderita hipertensi karena kemunduran fungsi kerja tubuh (Tanjung et al., 2023). 

Penatalaksanaan hipertensi bisa dilakukan dengan dua cara yaitu terapi farmakologi dan non 

farmakologi. Terapi farmakologi menggunakan obat-obatan untuk menurunkan tekanan darah 

seperti amlodipine dan captopril. Selain terapi farmakologi juga perlu terapi non farmakologi yaitu 

merubah gaya hidup, olahraga, mengurangi asupan natrium, tidak mengkonsumsi alkohol, berhenti 

merokok dan penurunan stres. Selain itu, terapi non farmakologi juga terdiri dari terapi 

komplementer seperti terapi musik klasik (Satria & Hartutik, 2023). 

Hipertensi yang tidak segera ditangani dengan cepat dan belum mengkonsumsi obat anti 

hipertensi akan mengakibatkan penyakit jantung, gagal ginjal, diabetes, stroke, dan penurunan 

penglihatan (Asnita et al., 2023). 

Intervensi non farmakologi dapat dilakukan dengan cara terapi musik klasik. Terapi ini dapat 

mengubah secara efektif otak kita yang dalam keadaan stres menjadi fisiologis lebih adaptif. Semua 

jenis musik bisa digunakan sebagai terapi musik, seperti lagu-lagu relaksasi, lagu popular maupun 

musik klasik. Musik klasik biasanya menjadi acuan untuk terapi musik (Pratama et al., 2023). 

Terapi musik adalah penggunaan musik, yang digunakan sebagai pengobatan untuk 

meningkatkan keadaan mental, fisik dan emosional. Terapi musik dapat mengurangi tekanan darah 
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pada pasien hipertensi, yang dapat mengubah mereka yang merasa tenang, santai dan santai pada 

awalnya. Saat tubuh Anda rileks (Rendi et al., 2022). 

Musik disusun dengan rangsangan pendengaran, yang terdiri dari melodi, ritme, harmoni, kayu, 

bentuk dan kekuatan. Musik dapat diterapkan pada terapi, dan musik dapat meningkatkan, 

memulihkan, dan mempertahankan kesehatan fisik, mental, emosional, emosional, sosial dan 

mental masing -masing individu. Musik juga memiliki kelebihan. (Pratama et al., 2023). 

 

METODE  

Lokasi Kegiatan 

Kegiatan  ini  dilaksanakan  di  UPTD Puskesmas Gumawang, Kabupaten OKU Timur, 

Sumatera Selatan.  

Sasaran Kegiatan  

Sasaran  pengabdian  masyarakat  ini  adalah  seluruh lansia yang aktif berobat dengan 

hipertensi di  UPTD Puskesmas Gumawang.  Pemilihan  mereka sebagai objek kegiatan didasarkan 

pada permasalahan yang sering muncul pada lansia dengan hipertensi dalam mengelola tekanan 

darah yang bisa berdampak pada kegawatan lansia. 

Waktu Pelaksanaan  

             Kegiatan  ini  dilaksanakan  pada  hari  Sabtu,  20 Juni  2024  dan  dimulai  pukul  08.00  

WIB hingga 11.00 WIB.  

Metode Kegiatan 

             Metode  kegiatan  dalam  kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  ini  menggunakan alat 

sphygmomanometer digital untuk meriksa tekanan darah, lalu menggunakan earphone dan 

handphone untuk melakukan terapi musik yang dilaksanakan satu kali sehari selama 30 menit dan 

menggunakan lembar observasi untuk mencatat data yang diperoleh dari hasil mengukur tekanan 

darah pada penderita hipertensi di UPTD Puskesmas Gumawang Kabupaten OKU Timur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

            Pada  kegiatan  pengabdian  yang  telah  dilaksanakan  ini,  memiliki  luaran  atau Output 

berupa pengalaman berharga dalam penurunan tekanan darah yang signifikan dibuktikan dengan 

adanya hasil analisis nilai (p < 0.000), menandakan bahwa ada pengaruh terapi musik klasik 

terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi pada terapi music klasik sebagai sarana 

rileksasi dalam manajemen penurunan tekanan darah yang bisa digunakan terapi music klasik 

mozart jumlah 43 lansia. Kemudian, pengabdian ini juga memberikan harapan dalam  memperoleh   

pengetahuan   dan   pemahaman   terkait   pengelolaan   tekanan darah yang bisa dilaksanakan 

secara mandiri non farmakologi yang nantinya juga dapat  melatih kreativitas dan produktifitas 

pada kehidupan sheari-hari lansia.  

Kegiatan  ini  dilaksanakan  dengan  tiga  sesi,  pertama  dimulai  dengan  sesi  edukasi  

atau pemberian materi terkait Peningkatan tekanan darah. Kedua, dilanjut dengan sesi Terapi 

Musik clasik menggunakan earphone dan handphone.  Terakhir, sesi pengukuran tekanan darah 

menggunakan sphygmomanometer digital. 
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Gambar 1. Lokasi pelaksanaan 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Terapi Musik    Gambar. 3 Pengukuran tekanan darah 
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Gambar 4. Kegiatan Edukasi 

Dalam kegiatan pengabdian ini terdapat capaian hasil berupa antusias yang tinggi dari 

kegiatan edukasi terapi music klasik pada lansia dengan hipertensi yang menciptakan pengalaman 

berharga pada saat kegiatan berlangsung dan adanya pengaruh dalam jangka pendek saat kegiatan 

berlangsung serta pengaruh jangka panjang yang nantinya berupa perubahan tekanan darah yang 

dapat berpengaruh pada kretifitas dan produktifitas lansia hipertensi dalam melaksanakan 

kehidupan sehari-hari dan menjalani program Kesehatan lansia yang terdapat pada lingkungan 

puskesmas. Evaluasi  kegiatan  pengabdian  masyarakat  yang  dilaksanakan  di  UPTD Puskesmas 

Gumawang ini  untuk  mengukur  sejauh  mana  peserta dapat  secara aktif berperan untuk 

menurunkan tekanan darah melalui terapi music klasik non farmakologi yang dapat dilakukan 

secara mandiri terbukti dengan adanya penurunan tekanan darah dan ahsil analisis yang didapatkan 

hasil nilai p-value 0,000. 

 

SIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini terdapat hasil bahwa rata-rata tekanan darah 150/ 90 

mmhg pada hipertensi sesudah dilakukan terapi musik klasik dengan selisih penurunan nilai 

tekanan darah yaitu 2.62. kemudian didapatkan pengaruh yang signifikan antara dilakukan terapi 

musik klasik terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi di UPTD Puskesmas 

Gumawang Kabupaten OKU Timur dengan nilai p-value 0,000 berupa perubahan tekanan darah 

yang dapat berpengaruh pada kretifitas dan produktifitas lansia hipertensi dalam melaksanakan 

kehidupan sehari-hari dan menjalani program Kesehatan lansia yang terdapat pada lingkungan 

puskesmas.. 
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